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OPINI-Nasakom adalah sebuah gagasan populer yang tak pernah dilupakan oleh
sejarah di Indonesia. Nasakom singkatan dari Nasionalis, Agama dan Komunis.
Penggagasnya adalah presiden Soekarno. 

Memang terkesan aneh. Indonesia berideologi Pancasila dengan sila pertama
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Ketuhanan Yang Maha Esa. Beda dengan komunisme, sebuah ideologi trans-
nasional anti terhadap Tuhan Yang pernah diberi ruang untuk hidup di negara
Pancasila. Ada kesan dipaksakan.

Pancasila itu dasar utamanya Ketuhanan, sementara komunis itu anti Tuhan.
Dua ideologi yang bertolak belakang, tapi dipaksakan untuk bersatu. Pada
akhirnya, tak bisa bersatu juga.

Tahun 1948 PKI melakukan pemberontakan.  Tapi gagal. Tahun 1965, dimana
presiden Soekarno sakit-sakitan dan dianggap sudah mulai uzur, PKI mengulang
lagi pemberontakan yang kedua kalinya. Dalam pemberontakan kali ini, sejumlah
Jenderal Angkatan Darat yang selama ini dianggap menentang PKI dibantai.
Mereka dibunuh dan mayatnya di buang di sumur Lubang Buaya. 

Lepas dari kontroversinya, banyak bukti dan saksi terpercaya yang
membenarkan sejarah pemberontakan dan kekejaman PKI. TNI dan umumnya
umat Islam meyakini kebenaran peristiwa ini. 

Dalam waktu yang tak begitu lama, tampillah seorang Mayor Jenderal Soeharto,
Pangkostrad saat itu, yang tak diperhitungkan oleh PKI. Dalam situasi nasional
yang kacau balau, Soeharto mendapat mandat dari Soekarno untuk mengatasi
dan menormalkan kembali situasi keamanan nasional saat itu. Mandat itu
kemudian dikenal dengan Supersemar. 

Langkah paling penting yang ditempuh Soeharto adalah membubarkan PKI.
Meski Soekarno seperti merasa kecolongan. Langkah pembubaran PKI di
kemudian hari ditindaklanjuti dengan keluarnya TAP MPRS No 25 Tahun 1966.
Inti dari TAP MPRS itu adalah tidak memberi ruang kepada paham Komunisme,
Marxisme dan Leninisme hidup di Indonesia. Artinya, PKI dimatikan.

12 Maret 1967, ketika Soeharto diangkat menjadi presiden melalui sidang MPRS,
ia kemudian membuat keputusan fundamental. Soeharto melarang seluruh
keluarga, anak turun dan semua yang memiliki hubungan dengan PKI menjadi
bagian dari pengelolaan negara. Mereka tak boleh menjabat apapun di negara
ini. Tidak boleh jadi presiden, tentara, polisi, PNS, pemimpin daerah, anggota
DPR dan semua jabatan kenegaraan lainnya.

Atas keputusan tegas dan konsistensi kebijakan yang diambil Soeharto sebagai
kepala negara saat itu telah berhasil mematikan peran PKI. Dengan didukung
oleh TNI, terutama Angkatan Darat, maka Soeharto betul-betul membuat PKI
tiarap. Satu generasi PKI mati.

Di masa Orde Baru, PKI tak bisa bernapas. Seluruh keluarga, anak cucu dan
kelompok yang pernah punya hubungan dengan PKI terpantau. Soeharto sukses
mengebiri seluruh kekuatan PKI.

Dengan kata lain, Soeharto berhasil menyelamatkan Pancasila dari PKI yang
berupaya menggantinya dengan komunisme. Jika PKI bilang bahwa komunisme
itu pro Pancasila, atau tidak bertentangan dengan pancasila, secara ideologis itu
tidak bisa diterima akal. Karena Pancasila berbasis pada Ketuhanan Yang Maha
Esa, sementara komunisme itu anti Tuhan.



Jika konsep "Eka Sila" ingin ditawarkan di Indonesia, maka harus memiliki arti
Ketuhanan Yang Maha Esa. Diambil dari Sila pertama Pancasila. Bukan gotong
royong atau yang lain. 

Pancasila menjadi tempat bersemai semua agama dan pemeluknya di Indonesia.
Sementara PKI tak bisa hidup dalam satu ideologi dengan masyarakat
beragama.  Akan selalu terjadi benturan ideologis. Pemberontakan Tahun 1948
dan Tahun 1965 adalah bukti benturan ideologis yang dibungkus dan dinarasikan
dalam perebuatan kekuasaan politik. Pemberontakan PKI ini sesuai dengan fitrah
komunisme yaitu revolusi. 

Kalau boleh kita berandai, jika tanpa Soeharto yang dengan sangat tegas dan
disiplin menjaga Pancasila dari ancaman PKI selama 32 tahun masa
kekuasaannya, mungkin Indonesia sudah jadi negara komunis. 

Kesimpulan ini tidak terlalu berlebihan, mengingat PKI pernah menjadi partai
besar, punya kekuatan sosial dan dukungan internasional, serta memiliki
pendukung yang solid dan militan. PKI punya pasukan berani mati. 

Jika PKI terus dibiarkan bergerilya dan pada akhirnya berhasil menguasai
Indonesia dengan cara revolusi, maka Indonesia bukan hanya berideologi
Nasakom, tapi akan jadi negara komunis. Disinilah langkah tegas Soeharto
terhadap PKI sangat tepat. Situasi obyektif saat itu memang menghendaki untuk
diambil ketegasan itu. 

Lepas apapun kekurangan dan pro-kontra terkait Orde Baru, Soeharto adalah
orang yang paling berjasa menyelamatkan Indonesia dari komunisme.

Setelah Pancasila selamat, agama terjamin hidupnya di Indonesia, akankah kita
beri peluang PKI bangkit dengan cara membuat stigma negatif terus menerus
terhadap Soeharto dan Orde Baru? Ini namanya bangsa yang gak tahu berterima
kasih.
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